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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji pengaruh karakteristik komite audit dan 

pengungkapan lingkungan di industri yang sensitif terhadap lingkungan (ESI) di 

Indonesia. Studi ini menggunakan data panel dari 105 perusahaan terdaftar di 

Indonesia periode 2021 hingga 2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

karakteristik komite audit berupa ukuran, gender dan rapat tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan lingkungan. Namun, tim lingkungan secara signifikan 

memoderasi hubungan antara rapat komite audit dan pengungkapan lingkungan. 

Temuan ini memiliki implikasi teoritis dan praktis bagi akademisi, pembuat 

kebijakan, dan manajer korporat di wilayah ini. Temuan ini juga mendorong 

perusahaan untuk membentuk tim dan komite lingkungan untuk mempromosikan 

pengungkapan lingkungan. 

Kata Kunci : komite audit, pengungkapan lingkungan, GRI index, komite 

lingkungan 
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ABSTRACT 

 

This study examines the influence of audit committee characteristics and 

environmental disclosure in environmentally sensitive industries (ESI) in Indonesia. 

The study uses panel data from 105 listed companies in Indonesia from 2021 to 

2023. The results show that audit committee characteristics, namely size, gender, 

and meetings, have no effect on environmental disclosure. However, environmental 

teams significantly moderate the relationship between audit committee meetings 

and environmental disclosure. These findings have theoretical and practical 

implications for academics, policymakers, and corporate managers in this region. 

They also encourage companies to form environmental teams and committee to 

promote environmental disclosure. 

Keywords : Audit committee, environmental disclosure, GRI index, environmental 

committee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Isu lingkungan saat ini tengah menjadi perhatian dunia (Soedjatmiko, 

Tjahjadi & Soewarno, 2021). Perusahaan berupaya untuk mencegah kerusakan 

lingkungan dan penyalahgunaan sumber daya alam (Sayadi & Setiawan 2024).  

Dalam beberapa tahun terakhir, perusahaan semakin berkomitmen untuk 

menjaga lingkungan. Hal tersebut dipengaruhi oleh adanya peraturan atau 

standar internasional mengenai tata kelola lingkungan, hak asasi manusia, dan 

pembangunan berkelanjutan (Petrosillo et al., 2024). Di Indonesia sendiri, 

peraturan mengenai kewajiban perusahan dalam melaksanakan praktik 

pengungkapan lingkungan diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 51/POJK.03/2017, regulasi ini memuat acuan penyusunan laporan 

keberlanjutan bagi entitas publik, seperti strategi keberlanjutan, aspek energi, 

air dan keberagaman hayati. Seruan untuk menjaga lingkungan dan alam juga 

disebutkan dalam Al-Quran Surat Al-A’raf ayat 56, Allah berfirman: 

 

نَ الْمُحْسِنِيْنَ وَلََ تفُْسِدوُْ  ِ قرَِيْب  مِّ طَمَعًاۗ اِنَّ رَحْمَتَ اللّٰه ا فىِ الَْرَْضِ بَعْدَ اِصْلََحِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفًا وَّ  

 

Artinya, "Janganlah kalian berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan 

baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya 

rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik." 

Pengungkapan lingkungan menjadi sangat krusia untuk dilaksanakan dan 

dapat bersifat mandatory disclosure serta voluntary disclosure. Mandatory 
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disclosure artinya, pengungkapan lingkungan wajib dilakukan oleh perusahaan 

karena dilatarbelakangi oleh regulasi yaitu Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 51/POJK.03/2017. Selanjutnya, dapat bersifat voluntary disclosure, 

artinya perusahaan mempertimbangkan tekanan dari pemangku kepentingan 

agar bertanggung jawab terhadap nilai sosial, ekonomi, lingkungan dan 

mencapai tujuan keberlanjutan (Votsi, Kallimanis, & Pantis 2017) (Ong, 

Trireksani, & Djajadikerta 2016). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

membangun  kepercayaan para pemangku kepentingan adalah dengan 

memberikan informasi pengungkapan lingkungan, hal ini dilakukan untuk 

memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan jangka panjang 

(Ofoegbu, Odoemelam, & Okafor 2018) (Yusoff, Kamaruddin, & Ghani 2018). 

Tanpa adanya informasi yang andal, konsisten, dan akurat, sulit bagi para 

pemangku kepentingan untuk membuat keputusan strategis (Lu & Taylor 2018). 

Pada kasus ini, stakeholder mencegah risiko finansial dengan menyoroti isu non 

finansial yaitu pengungkapan lingkungan. Apabila perusahaan tidak mampu 

untuk mengelola dampak terhadap lingkungan, maka perusahaan akan 

menghadapi kerugian baik secara finansial seperti denda hukum, maupun non 

finansial seperti mendapatkan legitimasi dan reputasi yang buruk dari publik. 

Maka dari itu, pengungkapan tentang lingkungan penting untuk dilakukan  

perusahaan karena merupakan salah satu wujud tanggung jawab terhadap 

lingkungan dan dapat membangun citra yang baik bagi perusahaan. Selain itu, 

informasi tentang pengungkapan lingkungan juga memiliki peran yang sangat 
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penting bagi para pemangku kepentingan, baik itu pemegang saham, konsumen, 

karyawan dan pemerintah.  

Hadirnya pengungkapan lingkungan pada suatu perusahaan tak luput dari 

peran manajemen dan tata kelola. Tata kelola yang baik dan efektif menjadi 

kunci keberhasilan bisnis jangka panjang (Buallay & Al-Ajmi 2020). Salah satu 

pihak yang bertanggung jawab dalam sistem pengawasan pada suatu 

perusahaan adalah komite audit.  Komite audit diposisikan sebagai mekanisme 

pengendali dan pemantau internal (Srinidhi, Gul, & Tsui 2011). Komite audit 

juga bertugas memastikan bahwa perusahaan mematuhi regulasi yang berlaku 

agar meminimalisir adanya asimetris informasi antara pihak manajemen dan 

pemangku kepentingan (Appuhami & Tashakor 2017) (Al-Okaily & Naueihed 

2020). Menurut POJK Nomor 55 /POJK.04/2015 Tentang Pembentukan dan 

Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, pada pasal 10, disebutkan bahwa 

fungsi utama komite audit adalah melakukan penelaahan atas informasi 

keuangan. Namun, sebuah penelitian menyatakan bahwa tanggung jawab 

komite audit yang sebenarnya bersifat adaptif. Artinya, tanggung jawab komite 

audit juga dilihat dari isu atau masalah apa yang sedang dihadapi oleh 

perusahaan. Mengingat krisis lingkungan yang kini terjadi dan berdampak pada 

keberlangsungan perusahaan, sebagian besar pemangku kepentingan  berharap 

komite audit dapat meningkatkan pengawasan terhadap penyajian informasi 

non-finansial berupa pengungkapan lingkungan (Abbasi et al., 2024) (Dumay 

et al., 2016). Walaupun tidak semua pemangku kepentingan berorientasi 

terhadap permasalahan lingkungan, disini komite audit bertugas untuk 
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menyeimbangkan perbedaan pandangan tersebut, yaitu dengan 

mempertimbangkan dampak jangka panjang dan pendek keberlanjutan 

perusahaan.  

Terdapat beberapa faktor yang bisa mempengaruhi peran komite audit 

dalam menyajikan informasi non finansial seperti pengungkapan lingkungan. 

Salah satunya adalah tergantung pada bagaimana karakteristik komite audit itu 

sendiri. Oleh karena itu, penulis mencoba meneliti hubungan antara ukuran, 

gender, dan frekuensi rapat terhadap pengungkapan lingkungan. 

Karakteristik yang pertama adalah ukuran komite audit. Ukuran komite 

audit yang lebih banyak mampu menghadirkan banyak keahlian, maka semakin 

banyak komite audit, dapat meningkatkan pemantauan terhadap isu lingkungan 

perusahaan (Bédard & Gendron 2010). Penelitian oleh Lewa, Gatimbu, & 

Kariuki (2025) menunjukan hubungan positif signifikan antara ukuran komite 

audit dan pengungkapan lingkungan. Temuan tersebut selaras dengan penelitian 

oleh (Musallam 2018) dan (Buallay & Al-Ajmi 2020). Namun, hal tersebut 

berlawanan dengan temuan (Othman et al., 2014) dan (Al-Shaer & Zaman 

2018) yang menyatakan bahwa ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

Karakteristik yang kedua adalah gender komite audit. Gender dalam hal ini 

merujuk pada kehadiran komite audit perempuan. Frias-Aceituno, Rodriguez-

Ariza, & Garcia-Sanchez (2013) mengungkapkan bahwa kehadiran perempuan 

dalam manajemen tata kelola organisasi akan menunjukan lebih banyak 

transparansi dan informasi, terutama mengenai hal isu keberlanjutan dan 
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lingkungan, sehingga mampu mendorong perusahaan dalam pelaksanaan 

pengungkapan lingkungan dan mendapat legitimasi dari masyarakat. 

Tumwebaze et al., (2022) menemukan bahwa komite audit perempuan 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan, sedangkan 

(McLaughlin et al., 2021) menemukan hasil sebaliknya. 

Karakteristik yang ketiga adalah rapat komite audit. Frekuensi rapat komite 

audit yang tinggi mampu memaksimalkan fungsi pengawasan sehingga lebih 

sering menyoroti masalah yang dihadapi oleh perusahaan, salah satunya yaitu 

isu lingkungan (Musallam 2020). Hal ini diperkuat dengan penelitian oleh 

(Buallay & Al-Ajmi 2020) dan (Al-Shaer & Zaman 2018) yang menunjukan 

bahwa rapat komite audit mempengaruhi praktik pengungkapan lingkungan. 

Namun, temuan penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian dari (Lewa 

et al., 2025) (Othman et al., 2014) yang menunjukan bahwa rapat komite audit 

berkorelasi negatif terhadap pengungkapan lingkungan.  

Inkonsistensi hasil penelitian di atas mengindikasikan bahwa terdapat faktor 

selain karakteristik komite audit yang dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap 

pengungkapan lingkungan. Maka, penulis mencoba mengembangkan kebaruan 

model penelitian dengan menggunakan variabel komite lingkungan sebagai 

variabel moderasi. Variabel komite lingkungan dipilih dalam penelitian ini, 

karena diduga dapat berperan dalam menjelaskan pengaruh karakteristik komite 

audit terhadap pengungkapan lingkungan. Hal ini dikarenakan perannya sebagai 

tim yang bertanggung jawab khusus untuk meningkatkan pengungkapan 

lingkungan di perusahaan. Kehadiran komite lingkungan juga sejalan dengan 
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perspektif teori pemangku kepentingan, yang mana menunjukkan bahwa 

perusahaan berkomitmen guna memenuhi tuntutan dari para pemangku 

kepentingan akan pengungkapan lingkungan (Madi & Ishak 2014) (Elsayih 

2015) (Driss et al., 2024). Meskipun demikian, terlepas dari relevansinya 

kehadiran komite lingkungan masih kurang banyak diteliti di negara 

berkembang, salah satunya Indonesia (Amran, Lee, & Devi 2014). Padahal, 

komite lingkungan sebagai bagian dari tata kelola perusahaan, dapat berperan 

penting dalam mengembangkan strategi keberlanjutan dan meningkatkan 

kepekaan terhadap lingkungan. Hal tersebut dapat membantu manajemen dalam 

memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan akan pengungkapan lingkungan 

(Shaukat et.al.,  2016) (Amran, Lee, & Devi 2014). 

 Komite lingkungan dipilih sebagai variabel moderasi didasari dengan 

beberapa penelitian yang juga menggunakan komite lingkungan sebagai 

variabel moderasi, seperti pada penelitian (Almaqtari et al., 2024) (Nguyen, 

Jubb, & Dias 2024) (Dixon-Fowler, Ellstrand, & Johnson 2017). Penelitian 

yang dilakukan oleh (Driss et al., 2024) juga menunjukkan bahwa komite 

lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan. Oleh 

karena itu, penelitian ini menyelidiki bagaimana pengaruh komite lingkungan 

dalam suatu perusahaan dapat meningkatkan hubungan antara karakteristik 

komite audit dan pengungkapan lingkungan. Selain menghadirkan komite 

lingkungan, kebaruan lainnya yaitu, penelitian ini berfokus pada perusahaan 

environmental sensitive industries (ESI) di Indonesia, yang memiliki 

kecenderungan untuk mengancam lingkungan atau memiliki tingkat sensitivitas 
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terhadap lingkungan. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka judul 

penelitian ini adalah “Karakteristik Komite Audit dan Pengungkapan 

Lingkungan: Peran Komite Lingkungan sebagai Variabel Moderasi” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka perumusan masalah 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran komite audit memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

lingkungan 

2. Apakah gender komite audit memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

lingkungan 

3. Apakah rapat komite audit memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

lingkungan 

4. Apakah pengaruh komite lingkungan dapat memoderasi ukuran komite 

audit  terhadap pengungkapan lingkungan?  

5. Apakah pengaruh komite lingkungan dapat memoderasi gender komite 

audit   terhadap pengungkapan lingkungan?  

6. Apakah pengaruh komite lingkungan dapat memoderasi rapat komite audit   

terhadap pengungkapan lingkungan?   

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh ukuran komite audit terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh gender komite audit terhadap pengungkapan 

lingkungan. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh rapat komite audit terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

4. Untuk menganalisis pengaruh komite lingkungan dalam memoderasi 

ukuran komite audit terhadap pengungkapan lingkungan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh komite lingkungan dalam memoderasi 

gender komite audit terhadap pengungkapan lingkungan. 

6. Untuk mengetahui pengaruh komite lingkungan dalam memoderasi rapat 

komite audit terhadap pengungkapan lingkungan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diperoleh untuk semua pihak adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber 

informasi bagi perkembangan penelitian lebih lanjut terkait karakteristik 

komite audit, pengungkapan lingkungan dan komite lingkungan. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya literatur seputar komite 

lingkungan di Indonesia yang masih sedikit diteliti. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan yang dapat 

membantu tata kelola dalam menyusun strateginya berupa karakteristik 

komite audit dan peran komite lingkungan yang dapat mendorong 

pengungkapan lingkungan.    
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E. Sistematika Penulisan  

Penelitian ini ditulis dengan sistematika yang sesuai dengan pedoman 

tugas akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Sistem penulisan pada 

penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu: 

BAB I menjelaskan terkait fenomena yang melatar belakangi penelitian. 

Kemudian bab ini juga menjelaskan rumusan masalah, tujuan penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II mencakup landasan teori yang digunakan peneliti dan 

pengembangan logika hipotesis penelitian. Pada bab ini juga membahas telaah 

pustaka, yaitu hasil penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran sebagai 

gambaran atau garis besar dari penelitian ini. 

BAB III pada penelitian ini berisi tentang bagaimana penelitian ini akan 

dilakukan meliputi jenis dan sumber data, populasi dan sampel, variabel dan 

definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 

Bab IV berisi analisis data dan pembahasan. Bab ini membahas hasil dari 

penelitian yang diuji oleh peneliti, serta menjelaskan tentang deskripsi data, 

analisis dan pembahasan. 

BAB V dalam penelitian ini adalah penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran dari penelitian yang dilakukan. Kesimpulan disini diambil dari hasil 

penelitian apakah variabel yang diteliti berpengaruh atau tidak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana karakteristik komite 

audit dapat mempengaruhi praktik pengungkapan lingkungan, dan bagaimana peran 

komite lingkungan dalam memoderasi pengaruh karakteristik komite audit dengan 

pengungkapan lingkungan. Temuan penelitian ini menunjukan bahwa ukuran, 

gender dan rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

lingkungan. Namun, dalam uji MRA, komite lingkungan berhasil memoderasi 

pengaruh rapat komite audit menjadi signifikan. Hal tersebut menunjukan bahwa 

ketika terdapat komite yang berfokus mengkaji isu lingkungan, maka fungsi 

pengawasan komite audit juga akan menyoroti isu lingkungan tersebut dan 

mendorong perusahaan melakukan praktik pengungkapan lingkungan. 

B. Keterbatasan 

  Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini di antaranya yang pertama 

adalah karakteristik komite audit yang diteliti hanya ukuran, gender dan rapat. Hal 

ini menyebabkan penelitian ini hanya dapat menunjukan kontribusi variabel 

karakteristik komite audit terhadap pengungkapan lingkungan sebesar 5.86%. 

Terdapat banyak sekali variabel lain di luar variabel penelitian ini yang dapat 

berkontribusi lebih terhadap pengungkapan lingkungan. Kedua, masih sedikit 

perusahaan di Indonesia yang menggunakan GRI indeks sebagai acuan dalam 

pengungkapan lingkungan. Sehingga terdapat keterbatasan dalam data penelitian. 

Terlebih, masih banyak perusahaan yang belum secara lengkap mempublikasikan 

laporan keberlanjutannya, sehingga tahun penelitian menjadi sangat terbatas. 
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Terakhir, data variabel komite lingkungan sangat terbatas di Indonesia dan belum 

menjadi praktik umum pada perusahaan di Indonesia, sehingga  peneliti kesulitan 

mengumpulkan data komite lingkungan karena keterbatasan informasi.  

C. Saran 

  Saran penelitian ini mengacu pada keterbatasan penelitian. Pertama, 

penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih banyak karakteristik komite audit yang 

sekiranya dapat berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan, seperti latar 

belakang pendidikan dan usia, juga dapat menambahkan faktor eksternal seperti 

liputan media dan kondisi politik. Kedua, penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan variasi pengukuran lain dalam pengungkapan lingkungan. Seperti 

peringkat TCFD (Task Force on Climate-related Financial Disclosures), SASB 

(sustainability accounting standards board) dan peringkat PROPER. Terakhir, 

penelitian selanjutnya dapat mengaji lebih dalam mengenai komite lingkungan 

yang tidak hanya diukur berdasarkan kehadirannya saja, tapi juga dari bagaimana 

karakteristik komite tersebut. Seperti eksistensi perempuan dalam komite 

lingkungan dan frekuensi rapat komite lingkungan.  
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